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Abstrak

Kota di Indonesia cenderung memiliki sedikit lahan hijau karena lebih mementingkan perkembangan
infrastruktur tanpa memikirkan dampak dari perkembangan tersebut. Kota Bandung sebagai Ibu Kota
Jawa Barat menjadi pusat dari pemerintahan Jawa Barat. Berkembangnya infrastruktur di Kota
Bandung memberikan dampak yaitu Urban Heat Island, infrastruktur bangunan menyerap panas
hingga menciptakan kenaikan suhu pada kawasan. Ruang terbuka hijau berupa taman hiburan tematik
florikultura merupakan solusi bagi permasalahan Urban Heat Island. Penerapan arsitektur biomorfik
membantu menyelesaikan permasalahan tersebut karena arsitektur biomorfik memanfaatkan prinsip-
prinsip alami untuk efisiensi energi dan penggunaan sumber daya alam. Konsep arsitektur biomorfik
diterapkan ke bangunan karena konsep arsitektur ini memiliki integrasi yang baik dengan tema taman
dan juga lingkungan sekitarnya. Arsitektur biomorfik memberikan kesan harmonis dan dinamis yang
disesuaikan dengan tema Theme Park. Penerapan konsep arsitektur ini diterapkan pada bentuk dasar
bangunan yang terinspirasi dari pembelahan sel dan bentuk fasad yang dibuat melengkung dengan
perbedaan lebar pada tiap elevasi yang telah ditentukan. Penerapan ini memberikan kesan estetika
yang baik dan dapat terintegrasi dengan olahan lansekap yang telah disesuaikan agar dapat
mendukung bangunan yang ramah lingkungan. Penerapan tersebut diharapkan dapat menghasilkan
desain yang terintegrasi dengan lingkungan sekitarnya dan menjadi tempat konservasi tanaman hias.

Kata Kunci: Urban Heat Island, Arsitektur Biomorfik, Florikultura

Abstract

Cities in Indonesia tend to have limited green spaces because they prioritize infrastructure
development without considering the impact of such progress. Bandung, as the capital city of West
Java, serves as the center of the West Java government. The development of infrastructure in Bandung
has resulted in the Urban Heat Island effect, where building infrastructure absorbs heat and causes
a rise in temperature in the area.Green open spaces, such as themed floriculture parks, offer a
solution to the Urban Heat Island issue. The application of biomorphic architecture helps address
this problem by utilizing natural principles for energy efficiency and the use of natural resources.
The concept of biomorphic architecture is integrated into buildings because it harmoniously blends
with the park theme and its surrounding environment. Biomorphic architecture provides a
harmonious and dynamic impression that aligns with the Theme Park concept.The application of this
architectural concept is based on the fundamental form of buildings inspired by cell division and
curved facade shapes with varying widths on each predetermined elevation. This application provides
a pleasing aesthetic impression and can be integrated with adapted landscaping to support eco-
friendly buildings. The implementation is expected to produce a design that seamlessly integrates
with the surrounding environment and serves as a place for the conservation of ornamental plants.

Kata Kunci: Urban Heat Island, Biomorphic Architecture, Floriculture
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1. Pendahuluan

Kota Bandung yang memiliki julukan sebagai Kota Kembang menjadi destinasi wisata bagi para
pengunjung. Julukan kota ini diperoleh karena Kota Bandung memiliki keanekaragaman tanaman hias
karena memiliki iklim yang sejuk dan tanah yang subur. Seiring berkembangnya waktu, infrastruktur di
Kota Bandung mulai padat dan ruang terbuka hijau menjadi sedikit. Hal ini memberikan dampak negatif
yaitu berupa kenaikkan suhu pada kawasan yang disebut dengan Urban Heat Island. Solusi dari
permasalahan tersebut adalah dengan menambah ruang terbuka hijau pada kawasan agar kenaikkan
suhu tersebut dapat diminimalisir. Ruang terbuka hijau tersebut berupa taman hiburan tematik.

Avrsitektur merupakan suatu simbol kultural yang dianggap sebagai karya seni melalui proses kreatif.
Arsitektur berkembang beriringan dengan budaya masyarakat yang berpengaruh dan dipengaruhi oleh
alam sekitarnya. Bangunan sebagai simbol dari arsitektur sendiri mewakili suatu peradaban yang dapat
dilihat dari pencapaian dalam bentuk, desain dan struktur. Pendekatan arsitektur biomorfik berawal dari
penekanan aspek visual pada bangunan dengan adaptasi dari unsur alam [1]. Seiring berkembangya
waktu, arsitektur biomorfik mulai diimplementasikan ke dalam konsep struktur bangunan. Arsitektur
biomorfik merupakan salah satu tema arsitektur yang memiliki prinsip selaras dengan alam sekitarnya.
Tema Theme Park mengusung tema florikultura dimana Theme Park menyajikan koleksi tanaman hias.
Iklim Jawa Barat yang cukup mendukung untuk konservasi tanaman hias dengan curah hujan yang
tinggi memiliki potensi yang baik dalam melestarikan tanaman hias. Taman hiburan tematik dengan
tema florikultura memiliki potensi wisata yang besar karena selaras dengan julukan Kota Bandung yaitu
Kota Kembang. Sarana wisata edukatif tentang tanaman hias menjadi daya tarik utama bagi masyarakat
karena masyarakat juga berperan langsung dalam pelestarian tanaman hias ini. Floriculture Theme Park
diharapkan dapat menjadi sarana konservasi bagi tanaman - tanaman hias dan juga menjadi sarana
wisata edukatif dan informatif. Theme Park disini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga dan melestarikan tanaman hias. Tabel 1 dan Tabel 2 merupakan
daftar tanaman hias yang akan ditampilkan pada Theme Park ini.

Tabel. 1 Daftar Tanaman Hias

T T
(N0 NAMA NAMALATIN L TINGGI {om] | MEDUA TANAM | TEMPAT TANAM KATEGORI S G MM | Qs SUMBER BENIM IMARETTPAACE)

1 Anggrow Butan Phoicenopsis omabas 50-90 ot Greanhouse ot 825 fan - Dot Perennial sandung - Sogor

Dbt &
2 Daisy Betis peremnts 10-20 Tansh Greentoute G 1524 i - Sep Pesenmal Bancung
Vormumsi

Ceat &

3 Sanmine Josainm Samboc 50 - 300 Tarah Grennboue 2
Korsumai

18.27 [ Pevernal oy

4 Gorawum Geronium 10- 120 pot Greanhouis m'lm_ 1724 Mo - Ags Pesen il labodutabet

3 Kresan / Serunal Chiysanthemum x mosfelum | 30150 ot Greenhoure Obat 150 13 - Des Perenniat Jaaets

oeath
L] Lot Nekanbo nacfera 90100 A Greanbouse Constiandd M-n Mel - Sep Perenniol Jebodetatiek

T Seaflowes Helonthus amues 90 300 Tanah Greanhouse bl 15.2% Des - Mar Anmual Jaharta - Bogor
Korsuendi

. Mawar Roso ‘Muter Lincot’ 121213 Tansh Greantoute 1628 Mt - Sop Pereaniol Segor

Mo L Mt o AT 93
I raats e st AN 00N

- Pacar A Impotiens bolsamine 2075 Tanah Greenhoure Obat 1625 Jan - Dt Pereraial €30 Badung
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n White Pampes Cortoderio sehoons 180 - 300 Tanah Greeshouse - 1525 Sop - Now Peronrial Impert / Mavketplace Indonnsia

Sumber : Hasil Analisis, 2023

Tabel. 2 Daftar Tanaman Hias

IBESOREEEEIENS §

i

Sumber : Hasil Analisis, 2023

2. Teori dan Metoda

2.1 Definisi Arsitektur Biomorfik

Avrsitektur biomorfik adalah pendekatan dalam desain arsitektur yang terinspirasi oleh bentuk bentuk
dan prinsip-prinsip yang ada dalam dunia alam dan organisme hidup. Kata "biomorfik™ berasal bahasa
yunani dari gabungan kata "bios" yang berarti "hidup” dan "morphe" yang berarti "bentuk" [2].
Arsitektur biomorfik menekankan penggunaan bentuk organik, aliran yang halus, dan integrasi dengan
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lingkungan. Perkembangan arsitektur mulai berkembang hingga mengadaptasi bentuk dan desain dari
alam dalam pengaturan interdisipliner untuk menghasilkan inovasi. Arsitektur biomorfik diartikan
bahwa desain arsitektur mengadaptasi bentuk dari makhluk hidup baik tumbuhan, hewan maupun tubuh
manusia. Biomorfik memiliki bentuk elemen desain artistik yang alami dengan adaptasi pada makhluk
hidup, bentuk yang ada secara alami dipaksa menjadi bentuk yang fungsional terutama dalam bidang
arsitektur.

2.2  Definisi Florikultura

Florikultura termasuk dalam kelompok tanaman hortikultura yang mempelajari tentang tanaman hias.
Tanaman hias adalah tanaman yang fungsi utamanya adalah sebagai penghias yang dinikmati secara
visual karena memiliki bentuk dan warna yang indah. Sehingga tanaman hias disebut ornamental plant.

(3].

2.3 Elaborasi Tema
Tabel. 3 Elaborasi Tema
THEME PARK ARSITEKTUR BIOMORFIK FLORIKULTURA

MEAN Theme Park berfungsi Arsitektur biomorfik Florikultura

sebagai taman tematik merupakan pendekatan merupakan salah satu
sarana wisata edukatif arsitektur dengan konsep cabang dari

bagi masyarakat, tempat bentuk yang terinspirasi dari hortikultura yang

berkumpul dan berekreasi.  alam dan juga memanfaatkan lebih memperdalam

energi dari alam. tentang tanaman hias.

PROBLEM  Merancang Theme Park Penerapan bentuk desain dan Merawat berbagai

yang menarik bagi penggunaan struktur yang macam jenis tanaman
masyarakat dengan fungsi cukup rumit. dari berbagai macam
sebagai wisata edukatif daerah pada satu
yang nyaman dan sehat. lokasi.

FACT Belum adanya Theme Park  Arsitektur biomorfik  Florikultura berfokus
dengan tema berupa taman mengedepankan integrasi  pada ilmu dan
bunga di Kota Bandung. dengan lingkungan sekitarnya budidaya  tanaman

agar menciptakan bangunan hias.
yang harmonis dan
berkelanjutan.

NEED Theme Park yang dapat Merencanakan banguann Taman indoor yang
memenuhi kebutuhan dengan  konsep  arsitektur berada di  dalam
pengguna terutama pada biomorfik yang dapat bangunan harus dapat
daerah  urban dimana berintegrasi dengan alam terfasilitasi  dengan
sangat dibutuhkan ruang sekitarnya. baik oleh bangunan
terbuka hijau. agar tanaman hias

dapat terawat dan

berkembang dengan
baik.
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GOAL Menciptakan Theme Park Menciptakan bangunan yang Pengguna dapat
yang menarik bagi harmonis dengan lingkungan menikmati wisata
wisatawan, dapat sekitar dari segi bentuk dan edukatif berupa taman
memenubhi kebutuhan juga tapak. Bangunan yang florikultura yang
wisatawan dan masyarakat dapat memberikan dampak terawat dan
sekitar, memberikan positif bagi lingkungan sekitar berkembang dengan
dampak yang baik bagi dan juga pengguna. baik.
lingkungan serta

memberikan kenyamanan
dan kesehatan  bagi
pengguna.

CONCEPT  Perancangan Theme Park yang berfungsi sebagai taman tematik wisata edukatif yang
dapat menjadi pusat wisata di Kota Bandung, memiliki nilai poin tersendiri dengan
penerapan arsitektur biomorfik yang selaras dengan lingkungan serta konsep dari tema
Theme Park sendiri serta taman hias yang dapat menarik wisatawan dan juga
masyarakat sekitar

Sumber : Hasil Analisis, 2023

3. Penerapan Konsep Pada Desain

3.1  Florikultura

Penerapan tema Theme Park florikultura mempengaruhi terhadap tatanan lansekap dan desain
bangunan. Florikultura merupakan sebuah ilmu yang memperdalam tentang jenis tanaman hias.
Penerapan florikultura berpengaruh terhadap bentuk dasar bangunan, bentuk lansekap hingga tatanan
ruang dalam massa bangunan. Hal ini terjadi karena perlu adanya integrasi antara penerapan tema
Theme Park dengan konsep arsitektur yang diusung. Tanaman — tanaman florikultura yang ditampilkan
meliputi tanaman hias berupa bunga dan tanaman hias yang tidak berbunga.

3.2 Definisi Objek Penelitian

Taman hiburan tematik (Theme Park) merupakan salah satu jenis taman rekreasi yang memiliki
karakteristik tersendiri [4], Floriculture Theme Park berada di kawasan Kiara Artha Park, Kota
Bandung. Theme Park ini menerapkan konsep arsitektur biomorfik dimana bentuk bangunan
menyerupai atau mengikuti bentuk organisme hidup. Bangunan dalam Theme Park disini akan
menggunakan bentuk organik, pemberian kolam sebagai penghawaan alami hingga pengolahan
lansekap yang ditata secara dinamis. Theme Park akan mengusung tema Florikultura dimana Theme
Park akan menyajikan koleksi tanaman hias yang diterapkan ke dalam taman.

3.3 Lokasi Objek Penelitian

Proyek Floriculture Theme Park terletak di JI. Terusan Jakarta No.65, Kebonwaru, Kec. Batununggal,
Kota Bandung, Jawa Barat. Proyek Theme Park ini bersifat fiktif dengan luas tapak sekitar 34.457 m2
(3.44 Ha). Berdasarkan peraturan regulasi kawasan ini maka didapatkan untuk KDB 70%, KLB 5.6,
KDH 20% [5]. Kawasan ini terdiri dari permukiman padat, pemerintahan, pendidikan, sarana olahraga
dan tempat peribadatan. Tapak sendiri memiliki kontur yang relatif datar. Lokasi tapak tergolong ke
dalam lokasi yang cukup strategis karena berada di tengah Kota Bandung serta memiliki aksesibilitas
oleh kendaraan yang cukup baik untuk kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Lokasi proyek
dapat terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Proyek
Sumber : Google Earth, diunduh tanggal 12 Juli 2023

3.4  Zoning Tapak

Zoning tapak dibagi menjadi 5 bagian yaitu zona main building, zona parkir, zona taman outdoor
samping, zona taman outdoor belakang dan zona area wahana. Pembagian zona tersebut dapat dilihat
pada Gambar 2.

A NANIE G

P - - - | ( TAMAN OUTDOOR SAMPING

TAMAN OUTDOOR BELAKANG

Gambar 2. Zoning Tapak
Sumber : Hasil Analisis, 2023

3.5 Gubahan Massa

Massa awal merupakan sebuah objek geometri lingkaran yang berfungsi sebagai massa utama, lalu
adanya penambahan dua massa lingkaran pada dua sisi berbeda yang berfungsi sebagai bangunan
pendukung, setelah itu antara massa utama dengan massa pendukung dihubungkan agar menciptakan
integrasi di dalam bangunan. Massa yang sudah tergabung lalu dibagi beberapa elevasi lalu elevasi
tersebut dirubah lebarnya untuk membentuk fasad bangunan. Tahap akhir merupakan menentukan zona

dan bentuk bukaan cahaya pada atap bangunan. Proses transformasi bentuk gubahan massa dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Transformasi Gubahan Massa
Sumber : Hasil Analisis, 2023

3.6  Tatanan Ruang dan Sirkulasi
A. Denah Blow - Up A
Denah lantai dasar blow — up A merupakan bagian dari denah lantai dasar. Pada bagian yang
berwarna kuning merupakan Children Area, warna ungu merupakan Foodcourt, warna merah
merupakan Toilet dan yang berwarna putih merupakan jalur sirkulasi utama.

a3 42 41

Gambar 4. Denah Blow — Up A
Sumber : Hasil Analisis, 2023

B. Denah Blow-UpB
Denah lantai dasar blow — up B merupakan bagian dari denah lantai dasar. Pada bagian yang

berwarna kuning merupakan Greenhouse, pada bagian ini tatanan lansekap terinspirasi dari
lapisan dan bentuk pada sel, lalu warna ungu merupakan Foodcourt, warna merah merupakan
Toilet, warna jingga merupakan Herbarium, warna biru merupakan Area Private, warna biru
muda merupakan Lobby, warna hijau merupakan Fasilitas Edukasi dan yang berwarna putih
merupakan jalur sirkulasi utama.
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Gambar 5. Denah Blow — Up B
Sumber : Hasil Analisis, 2023

Denah Blow —Up C

Denah lantai dasar blow — up C merupakan bagian dari denah lantai dasar. Pada bagian yang
berwarna kuning merupakan Area Workshop, warna ungu merupakan Area Service warna
merah merupakan Area Utilitas dan yang berwarna putih merupakan jalur sirkulasi utama.

Gambar 6. Denah Blow — Up C
Sumber : Hasil Analisis, 2023
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3.7 Fasad

Fasad bangunan dibentuk dengan dinamis menyesuaikan dengan penerapan arsitektur biomorfik. Fasad
disini terbentuk dengan merubah lebar pada tiap elevasi yang telah ditentukan, pemberian bukaan
cahaya pada fasad bangunan agar cahaya dapat masuk ke dalam bangunan.
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Gambar 7. Tampak Depan
Sumber : Hasil Analisis, 2023

Gambar 8. Tampak Belakang
Sumber : Hasil Analisis, 2023

3.8 Potongan Bangunan

Potongan bangunan memotong secara memanjang dan melintang pada bangunan dengan fokus utama
potongan yaitu pada area Greenhouse.

DOME s e gameniiiindit
FLeza 100 O > 3 T
GREENROOF . | I " /X
T = f—"" i T KT TR TN T
LANTAIDHSAR. - = L Sl
FL 10000 STTTIET I YT I TRt TR T S
L 1 LSRR HTLNEN | |
ls ™0 Ll Ve 2250 ST A 1208 # s14a
47 28' 38' 58" 6B" B"C 16C16B 16A

Gambar 9. Potongan 1-1
Sumber : Hasil Analisis, 2023
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Gambar 10. Potongan 2-2
Sumber : Hasil Analisis, 2023
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3.9 Detalil

Detail pada Gambar 11 merupakan detail pada lapisan atap. Penutup atap pada bangunan menggunakan
greenroof dengan tipe extensive garden dengan ketebalan 100 mm. Jenis vegetasi pada greenroof
merupakan atap serabut.

KEYPLAN POTONGAN LAPISAN ATAP
SHALA 18

43\ 4?;

DENAH DETAIL LAPISAN ATAP
SKALA 12

ISOMETRI! DETAIL LAPISAN ATAP

Gambar 11. Detail Lapisan Atap
Sumber : Hasil Analisis, 2023

Gambar 12 merupakan detail pada fasad. Fasad menggunakan Aluminium Composite Panel (ACP)
untuk penutup nya. Panel ACP akan menempel ada rangka yang menyelimuti bangunan.

DETAILD

POTONGAN DETAIL FAGADE DETAIL BLOWUP FACADE

ERALA 1900 BICALA 170

Gambar 12. Detail Fasad
Sumber : Hasil Analisis, 2023

3.10 Interior

Interior bangunan didominasi oleh warna putih agar terkesan luas dan juga dapat membantu
pencahayaan alami di dalam ruangan. Penggunaan warna putih juga dipengaruhi oleh tema bangunan
yaitu Floriculture Theme Park karena warna putih dapat membantu meningkatkan visualisasi dan
kejelasan dalam ruangan. Penerapan warna tersebut dapat dilihat pada Gambar 13 dan Gambar 14.
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Gambar 13. Perspektif Interior Lounge
Sumber : Hasil Analisis, 2023

Gambar 14. Perspektif Interior Exhibition Area
Sumber : Hasil Analisis, 2023

3.11 Eksterior

Floriculture Theme Park memiliki eksterior yang didominasi oleh taman bunga. Penerapan taman
bunga tersebut dapat dilihat pada Gambar 15 dan Gambar 16.

< N
Gambar 15. Perspektif Bird Eye View
Sumber : Hasil Analisis, 2023
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Gambar 16. Perspektif Taman Outdoor
Sumber : Hasil Analisis, 2023

4. Kesimpulan

Urban Heat Island yang disebabkan oleh padatnya infrastruktur di Kota Bandung menyebabkan
kenaikan suhu pada kawasan tersebut, sehingga salah satu solusinya adalah membangun ruang terbuka
hijau yang berupa taman tematik hiburan. Tema taman tematik hiburan mengambil tema Floriculture
Theme Park. Tema ini selaras dengan julukan Kota Bandung sebagai Kota Kembang. Floriculture
Theme Park mengambil konsep arsitektur biomorfik karena memiliki keselarasan dengan tema taman
yang diambil dan juga memiliki integrasi yang baik dengan lingkungan sekitarnya. Penerapan arsitektur
biomorfik dapat dilihat dari bentuk fasad bangunan yang dibuat secara dinamis dan bentuk yang
melengkung, penggunaan warna dasar bangunan berwarna putih memberikan kesan integrasi yang
alami terhadap lingkungan sekitarnya, penataan lansekap yang disesuaikan dengan gaya biomorfik,
penghawaan alami pada kolam hingga penggunaan greenroof pada atap bangunan. Theme Park ini dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat baik dari segi fisik hingga psikis, lalu dapat membantu melestarikan
tanaman hias.
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